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KATA PENGANTAR ,
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
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sepuluh Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2)
Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8)
Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979
penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera
Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di' (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan
demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991
pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera
Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali,
dan (6) Kalimantan Selatan. h

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.

Buku Cerita Pendek Indonesia 1940—1960: Telaah Struktur ini
merupakan salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah tahun 1994/1995 yang pelaksanaannya dipercaya-
kan kepada tim peneliti dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Untuk itu, kaii ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih
_kepada para peneliti, yaitu (1) Dra. Sri Sayekti, (2) Drs. Saksono
Prijanto, dan (3) Dra. Atisah.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat Tahun 1994/1995, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Rachman
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Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Rifman,
Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Staf Proyek) yang telah mengelola
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan
kepada Drs. Biskoyo selaku penyunting naskah ini.

Jakarta, Desember 1994 Dr. Hasan Alwi
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PRAKATA

Naskah Cerita Pendek Indonesia 1940--1960: Telaah Struktur

merupakan hasil laporan penelitian yang dilaksanakan oleh tim peneliti
di bawah bimbingan Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Dalam melaksanakan tugasnya, tim peneliti mengucapkan terima

kasih kepada berbagai pihak yang telah banyak memberikan bantuan
sehingga penelitian ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya, yaitu
sebagai berikut.

1)

2)

3)
4

5)

6)

viii

Dr. Hasan Alwi
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa;

Dr. Edwar Djamaris
Kepala Bidang Sastra Indonesia dan Daerah sebagai penanggung
jawab; '

Dr. Nafron Hasjim sebagai konsultan;

Dr. Hans Lapoliwa
Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan sastra Indonesia dan
Daerah, Jakarta 1992/1993 sebagai penyelia dana. '

Kepala beserta staf Perpustakaan PDS H.B. Jassin, Perpustakaan
Balai Pustaka, Perpustakaan Nasional, dan Perpustakaan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa;

Drs. Saksono Prijanto dan Dra. Atisah sebagai mitra kerja dalam
penelitian ini; dan



7) Sdr. Untoro dan Sdr. Yusrizal yang telah membagtu pengetikan
naskah penelitian ini.

~ Kami mengharapkan laporan hasil penelitian ini berguna bagi usaha
peningkatan apresiasi masyarakat terhadap cerpen.

Jakarta, Februari 1993

Tim Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

Cerita pendek merupakan salah satu bentuk karya sastra yang diakui
keberadaannya di samping novel, puisi, dan drama. Sesuai dengan nama
dan wujudnya, cerita pendek memang merupakan cerita yang relatif tidak
terlalu panjang dan dapat dibaca dalam waktu singkat. Akan tetapi
perwujudan yang relatif pendek dengan waktu penceritaan yang singkat
tidak berarti bahwa cerita pendek kurang bernilai sastra. Dengan
wujudnya yang relatif pendek, cerita pendek dapat menampilkan
persoalan manusia dengan liku-liku kehidupannya. Oleh sebab -itu,
dengan mengakrabi cerita pendek kita dapat memetik manfaat dari isi,
seperti pesan-pesan yang ada di dalamnya.

Tahun 1940--1960-an, dalam sejarah kesusastraan Indonesia; tercatat
sebagai masa kejayaan cerita pendek. Hal itu disebabkan oleh peristiwa
diterbitkan majalah-majalah kesusastraan yang banyak memuat cerita
pada waktu itu.

Majalah-majalah tersebut mendapat tempat yang terhormat dalam
perkembangan sejarah sastra Indonesia, antara lain majalah Kisah,
Roman, Zenith, Mimbar Indonesia, Siasat Baru, dan Sastra. Dari segi
jumlah, cerita pendek pada masa itu cukup banyak, baik yang berupa
antologi maupun yang tersebar di majalah. Populasi data dalam penelitian
ini diambil cerita pendek, terutama yang berasal dari antologi. Hal ini
berdasarkan pemahaman bahwa cerita pendek yang terkumpul pada
antologi merupakan cerita pendek yang semula tersebar di majalah.
Berdasarkan kualitas, pada periode ini, banyak cerita pendek yang baik
dari segi tema, penokohan, pengaluran, dan pelataran. Sebagai contoh
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dapat dikemukakan cerita pendek "Kuli-Kontrak" (tema dan penokohan),
"Robohnya Surau Kami" (penokohan), "Dua Dunia" (penokohan), "Di
Atas Jembatan Rusak" (tema), "Perawan Tua" (tema dan penokohan—U
"Bola Lampu" (pengaluran), Umi Kalsum" (pelataran), "Lebih Hitam
dari Hitam" (pengaluran, "Sebuah Rumah Buat Hari Tua" (pelataran),
"Mbah Danu" (tema dan penokohan), dan "Gadis Bekasi" (pengaluran).

Pembicaraan tentang cerita pendek di Indonesia belum banyak
dilakukan, baik oleh peneliti, pakar sastra maupun pengamat sastra.
Meskipun ada pembicaraan tentang cerita pendek, pembicaraan itu tidak
" dilakukan secara mendalam dan lebih berupa pengenalan atau pengantar.
Penelitian terhadap cerita pendek Indonesia tahun 1940--1960 hingga
sekarang belum merupakan penelitian yang meliputi segala unsur yang
terdapat di dalamnya dan hanya berupa tinjauan-tinjauan mengenai garis
besarnya saja. Baru beberapa tokoh yang dianggap penting sajalah yang
disoroti, itu pun tinjauannya tidak meliputi semua unsur struktur yang
terdapat dalam cerita pendek tahun 1940--1960. Tinjauan seperti itu dapat
dilihat pada Analisa (Jassin, 1961). Memahami Cerpen-Cerpen Danarto
(Sundari, 1985). Apresisi Cerita Pendek (Rampan, 1991), Cerpen
Indonesia Mutakhir: Antalogi Esai dan Kritik (Eneste, 1983), Cerita
Pendek Indonesia (Rosidi, 1968), dan Cerita Pendek Indonesia I--1V

_(Hoerip, 1978). Oleh sebab itu, dalam penelitian ini akan dilakukan
telaah secara rinci terhadap cerita pendek Indonesia tahun 1940--1960
dan menitikberatkan pembahasan pada telaah struktur, yang meliputi
deskripsi cerita pendek itu.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat
dirumuskan beberapa masalah yang akan digarap, yaitu (1) pendeskrip-
sian struktur cerita pendek Indonesia 1940--1960 dan (2) pendeskripsian
makna yang terkandung dalam cerita pendek Indonesia 1940--1960.

Cerita Pendek Indonesia 1940--1960: Telaah Struktur bertujuan
mendeskripsikan struktur cerita pendek Indonesia tahun 1940--1960,
mengungkapkan makna cerita yang terkandung dalam cerpen Indonesia
tahun- 1940--1960. Dengan tujuan itu, hasil yang diharapkan adalah
sebuah naskah yang memberikan informasi mengenai struktur cerita
pendek Indonesia tahun 1940--1960.

2 : . Bab 1 Pendahuluan




Berdasarkan tujuan dan hasil «y_ang‘ dihdarapkan, ruang lingkup
penelitian ini adalah tema, penokohan, pengaluran, dan pelataran dalam
membangun keutuhan cerita sehingga diketahui makna cerita secara utuh.

Sesuai dengan tujuan yang dlgarlskan penehtlan ini menggunakan
metode deskriptif, yaitu mendeskr1ps1kan tema, tokoh, alur, dan latar
sehingga dapat diangkat makna cerita yang terkandung di dalamnya
Sesuai dengan bahan yang menjadi objek kajian, penelitian ini
mengutamakan teks sastra sebagai bahan penelaahan Oleh karena
banyaknya jumlah populasi dalam penelitian ini, yang dqadlkan populasi
diutamakan -pada cerita pendek yang terdapat pada kumpulan cerita
pendek- (antologi). Untuk menentukan percontoh, diambil 30 cerita °
pendek yang didasarkan pada kriteria sebagai berikut: (1) cerita pendek
yang pernah mendapat hadiah atau memenangkan sayembara, (2) cerita
pendek yang telah dibahas oleh para pakar dan pengamat sastra: Untuk
memudahkan pengutipan dalan analisis = struktur digunakan nomor
halaman yang terdapat dalam teks cerita pendek yang asli sesuai nomor
halamannya.

Percontoh cerita pendek dalam penehtlan ini yaitu (1) "Anak
Revolusi" karya M. Balfas dari antologi Cerita Pendek Indonesia I,
Satyagraha Boerip, 1984, (2) "Bola Lampu" karya Asrul Sani dari
antologi Gema Tanah Air, H.B. Jassin, 1982 dan antologi Dari Suatu
Masa Dari Suatu Tempat, Asrul Sani, 1972, (3) "Di Atas Jembatan
Rusak" karya H.B. Jassin dari antologi Cerita Pendek Indonesia I,
Satyagraha Hoerip, 1984, (4) "Di Jemput Mamaknya" karya Hamka dari
antologi Di dalam Lembah Kehidupan, Hamka, 1940, (5) "Dua-Dunia"
karya N.H. Dini dari antologi Dua Dunia, 1956, (6) "Gadis Bekasi"
karya Rusman Sutia Sumarga dari antologi Yang Terempas dan yang
Terkandas, 1958, (7) "Gizi Emas" karya S. Sastrawinata dari antologi
Gema Tanah-Air I, H.B. Jassin, 1982, (8) "Ia Masih Kecil" karya
Rendra dari antologi Cerita Pendek Indonesia 1, Satyagraha Hoerip,
1984, (9) "Jalan Lain ke Roma" karya Idrus dari antologi Dari Ave
Maria ke Jalan Lain ke Roma, 1948, (10) "Kegagalan Terakhir" karya
Ali Audah dari antologi Cerita Pendek Indonesia I, Satyagraha Hoerip,
(11) "Kisah Dalam Kereta Api" karya M.- Alwam Tafsiri dari antologi
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Lukisan Dinding, M. Alwan Tafsiri, 1963, (12) "Kuli Kontrak" karya
Mochtar Lubis dari antologi Cerita Pendek Indonesia'l, Satyagraha
Hoerip, 1984, (13) "Layar Terkembang" karya Suparto Broto dari
antologi Cerita Pendek dari Surabaya, Suripan Sadi Hutomo, 1991, (14)
"Lebih Hitam dari Hitam" karya Iwan Simatupang dari antologi Cerita
Pendek Indonesia I, Satyagraha Hoerip, 1984, (15) "Mbah Danu" karya
Nugroho-Notosusanto dari antologi Tiga Kota, 1970, (16) "Narciassus”
karya Trisno Sumardjo darf antologi Gema Tanah Air 1, H.B. Jassin,

1982, (17) "Orang yang Kembali" karya -Andrea A.L. dari antologi
Orang yang Kembali, 1956, (18) "Pahlawan dan Kucing" karya P.

. Sengojo dari antologi Gema Tanah Air I, H.B. Jassin, 1982, (19)
"Perawan Tua" karya Subagio S. Wardoyo dari antologi Cerita Pendek
Indonesia I, 1984, (20) "Permintaan Terakhir" karya Usmar Ismail dari
antologi Gema Tanah Air I, H.B. Jassin, (21) "Pujangga Melayu" karya
Matu Mona dari antologi Cerita Pendek Indonesia I, Satyagraha Hoerip,
1984, (22) "Pulang Siang" karya S.M. Ardan dari antologi Terang Bulan
Terang di Kali, S.M. Ardan, 1957, (23) "Radio Masyarakat" karya
Rosihan Anwar dari antologi Cerita Pendek Indonesia 1, Satyagraha
Hoerip, 1984, (24) "Robohnya Surau kami" karya-A.A. Navis dari
antologi Robohnya Surau Kami, 1956, (24) "Sebuah Rumah sakit Buat -
Hari Tua" karya Ajip Rosidi dari antologi Sebuah Rumah buat Hari Tua,

1957, (26) "Sumpah Seorang Bapa" karya A. Bastari Asnim dari antologi -
Laki-laki Berkuda, 1958, (27) "Pengorbanan Seorang Pahlawan" M.

Dimyati, dari antologi Lukisan-Pancaroba, 1950, (28) "Toga

Sibaganding" karya Aris Siswo dari antologi Cerita Pendek Indonesia I,

Satyagraha Hoerip, 1984, (29) "Tujuan Hidup" karya Armijn Pane dari

antologi Kisah Antara Manusia, 1953, (30) "Umi Kalsum" karya Djamil
Suherman dari antologi Umi Kalsum, 1963.

Dalam penelitian ini, akan ditelaah struktur cerita pendek tahun
1940--1960 yang terdiri ‘atas tema, penokohan, pengaluran, - dan
pelataran, Setelah ditelaah unsur-unsur tersebut, akan dibicarakan makna
cerita.

Panuti Sudjiman dalam. buku Mamahami Cerita Rekaan (.1988)
menyebutkan bahwa tema adalah gagasan, ide, atau pilihan utama yang

4 : -Bab I Pendahuluan




mendasar dalam suatu karya sastra, sedangkan penokohan adalah
penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh. Pengaluran adalah
pengaturan urutan peristiwa tertentu dan berakhir dengan peristiswa
tertentu lainnya, tanpa terikat pada urutan waktu. Dan, pelataran/latar
adalah secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala keterangan,
petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan ruang, waktu, dan suasana
terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra (Sudjiman, 1988:23, 31,
45, 50).

.. Dalam menggunakan telaah struktur ini pertama mengenal bagian-
bagian yang terpisah, misalnya pendeskripsian tema, pengaluran, dan
pelatarannya serta tahap akhir penggalian makna karya sastra yang
dianalisis (Kenney, 1986:5 melalui Haniah, 1990:5).

Atas dasar pendapat itu, tim peneliti bersepakat untuk memberikan
batasan bahwa cerpen itu adalah satu cerita tentang sebagian kecil dari
kehidupan, dengan tokoh-tokoh yang terbatas jumlahnya, dan dengan
perkembangan cerita yang berpusat pada satu aspek dari seluruh aspek-
aspek lainnya dalam kehidupan. Pada umumnya, secara lahiriah cerita
pendek itu jumlahnya terbatas pada beberapa halaman saja.

Cerita Pendek Indonesia 1940—1960: Telaah Struktur 5



1)

BAB II

ANALISIS DATA
"Anak Revolusi" A
Pengarang : M. Balfas
Sumber . Satyagraha Hoerip, 1984.

Cerita Pendek Indonesia I

Tahun Pertama Cerpen Dimuat : Gema Suasana. No. 5 Th. 1,

(1
@)

€)
4)

®)
)

™
®

)

1948.

‘Rangkaian Peristiwa

Ibu Ama sudah lama menjanda.
Untuk menghidupi keluarganya, Ibu Ama kadang-kadang
menjual diri.

Ama beranggapan bahwa ibunya adalah segala-galanya baginya
dan adiknya. _
Ama mengambil alih tanggung jawab keluarga dengan
berjualan barang "“terlarang" seperti rokok, biskuit, arloji, alat
foto, dan kain keras Ama.

Ama merasa bangga karena kehidupan keluarga mereka
semakin membaik berkat kerja keras Ama.

Revolusi telah selesai, serdadu India dan Inggris telah
meninggalkan kota Jakarta.

Ama tidak dapat lagi berdagang barang "terlarang"
Penghasilan Ibu Ama lebih besar daripada penghasilan Ama
sehingga Ama kehilangan kebanggaan.

Ama dibujuk Ibunya dan pamannya agar meneruskan sekolah.

Bab II Analisis Data



2) Alr

Cerita pendek ini beralur lurus. Dimulai dengan kisah yang
disampaikan oleh pencerita diaan tak sertaan yang mengungkapkan
keadaan keluarga Ama, ibu, serta adiknya dan keadaan batin Ama.

Ibunya sudah lama jadi janda. Ini tidak pernah dirasakannya
sebagai gangguan (1979:114). ’

Alur mulai merumit dengan adanya konflik yang lebih bersifat
persaingan antara Ama dan manusia lainnya (Tinah = pelacur).
Persaingan ini terjadi dalam rangka memperebutkan rezeki.

Tinah gemuk, larinya ticlak secepat Ama.
"Amaa ..

Hampir saja jatuh air matanya, .

Sia-sia Tinah menyambar baju Ama (1979: 117)

Cerita agak mendatar ketika serdadu India dan Inggns mula1
meninggalkan Jakarta.

Tentara India dan Inggris mulai Indonesia, dan Abdulgafar
harus berpisah dari kawannya. Ama ditinggalkan oleh seorang
yang telah banyak jasanya kepadanya (1979:121).

Peristiwa dipanggilnya Ama oleh ibunya agar Ama bérsedia
meneruskan sekolah merupakan klimaks.

"Betul kata ibumu engkau mesti sekolah. Jangan banyak
membuang waktu,” terdengar pamannya menyela.
Sekarang engkau banyak tingkah, dahulu engkau tinggalkan
kami, dan siapakah itu, yang menolong rumah tunggu ibuku?
Dengan takut-takut Saleh, adiknya mendekati Ama dan
berbisik, "Ma, tahukah kau, mengapa ibu berubah
terhadapmu? Dia sudah dibujuk oleh paman supaya kawin.
"Tambah gelap pemandangan itu (1979:122--123).
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Ama selanjutnya memilih jalan hidupnya sendiri dengan mulai lagi
berdagang apa saja di pelabuhan.

Telaah Tokoh dan penokohan

1. Tokoh Ama merupakan anak laki-laki yang masih berusia 14
tahun. ‘

Marah ibunya tidak diperdulikannya karena dia tahu bahwa
untung dagangannya sangat dibutuhkan oleh ibunya dan dia di
pandang sebagai anak yang luar biasa. Ini- memberikan
kepuasan padanya. Perasaannya dirinya sudah besar, walau
umurnya baru empat belas tahun (1979:114).

Ama juga merupakan tokoh yang cerdik, yang dapat memanfaatkan
kesempatan.

"Mpok mau duit? Ada serdadu ..." Akalnya hilang sekejap.
Dia harus meluruskan kalimat itu. Syukur dia beroleh jawab
(1979:115).

Walaupun belum pernah melakukan transaksi semacam itu, Ama
akhirnya dapat memenuhi keinginan serdadu Inggris itu untuk
dlcankan perempuan (bibi lacur)

Dari sikapnya terhadap Dullah adik Saleh, tampak bahwa Ama
memiliki jiwa patriotisme yang militan.

"Kabarnya sekarang pembayaran sekolah dengan uang Nica.
Kalau benar begitukatanya ayah mau menolong kamu."
"Apa?" sentak Ama. Tinjunya hampir saja terlepas. "Siapa
itu, kamu?"

Maksudku bukan kamu, M. Tapi siapa saja tak mampu."
"Katakan pada bapakmu. Bahwa kepalanya masih bisa kubeli
(1979:120).

Kebenciannya terhadap Belanda ditumpahkannya kepada Dullah.

Bab Il Analisis Data



4)

2. Ibu Ama

Ibu Ama merupakan tokoh yang bertanggung jawab. Selesai
perang, ia menginginkan anaknya kembali ke bangku sekolah.

"Ama, engkau tidak boleh tinggal begini terus. Engkau masih
kecil, belum masanya sebenarnya, engkau mencari nafkah.
Kalau dahulu kubiarkan, itu karena terpaksa. ... Tetapi
sekarang keadaan sudah berubah. Anak-anak sebaya dengan
kamu, sekarang menuntut pelajaran supaya menjadi terpelajar,

kelak bukan kamu juga ingin menjadi orang yang terhormat,

M?" (1979:122).

Sebagai perwujudan pertanggungjawaban terhadap anaknya ibu
Ama mencari nafkah kembali setelah perang usai.

Kehadiran tokoh Ama dan tokoh ibu saling menunjang dalam
mendukung tema cerpen ini. Tokoh Ama melakukan pekerjaan yang
sebenarnya belum sesuai dengan usianya karena tidak sampai hati
penderitaan batin ibunya dan kesulitan ekonomi keluarganya.
Demikian pula, setelah Jakarta aman kembali ibu Ama tidak
menginginkan anaknya yang masih kecil itu bekerja terlalu keras.
ia menginginkan Ama kembali -bersekolah. Penderitaan demi
penderitaan yang dialami tokoh Ama dan tokoh ibu cukup beralasan
bagi mereka untuk melakukan sesuatu yang sebenarnya cukup berat
dan berbahaya. Namun, hal itu harus dilakukan karena situasi
perang telah memaksa untuk menentukan pilihan.

Latar '

Tempat yang menjadi latar cerita ini ialah kota Jakarta semasa
revolusi.

Malam sudah pukul 10. Ia baru pulang Adiknya sudah tidur,
hanya ibunya yang masih cemas menanti. Di kota Jakarta
belum ada keamanan, sekali-kali suara tembakan masih
terdengar (1979:115). :
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Keadaan Jakarta pada waktu itu masih belum aman dan masyarakat
hidup dalam taraf memprihatinkan. Rakyat hidup susah sehingga
anak kecil seusia Ama harus bekerja keras dan cukup berbahaya.

Tema

Pada intinya cerita pendek ini mengisahkan suasana kehidupan
sebuah keluarga yang terdiri atas seorang ibu dan dua anak laki-
lakinya. Mereka pada masa revolusi yang penuh kesulitan hidup.
Untuk mengatasi kemelut ekonomi keluarganya, Ama anak pertama
keluarga itu mencari natkah dengan berdagang barang "terlarang".
Upayanya itu mengubah kehidupan keluarganya menjadi lebih baik.
Setelah keadaan Jakarta aman kembali, Ibu Ama mulai mencari
natkah lagi. Penghasilan ibu Ama ternyata lebih besar daripada
penghasilan Ama yang tidak dapat berdagang seperti ketika tentara
Inggris dan India masih ada. Akibatnya, Ama kehilangan
kebanggaan yang selama ini dimilikinya. Apalagi setelah ibu dan
pamannya menginginkan Ama bersekolah lagi.

Ibu Ama terpaksa merelakan anaknya untuk mencari natkah
bagi keluarganya walaupun pekerjaan yang dilakukan cukup
berbahaya bagi anak seusia Ama. ]

Ama masih dia juga. Takutkah dia? Banyak pekerjaan yang
lebih berbahaya sanggup ia kerjakannya. Dulu pernah ia
dikejar oleh seorang serdadu Sikh yang ditipunya dengan
arloji bambak. [a lari sekuat-kuatnya dengan menggondol
uang seribu lima ratus rupiah. Hampir-hampir saja ia
menyerah karena takut ditembak, tapi akhirnya menang juga.
Dia insaf bahwa pada detik-detik yang akhirlah terletak
kemenangan (1979:115).

Berdasarkan rangkaian peristiwa dan penokohan dalam cerpen ini,
dapat disimpulkan bahwa tema cerita pendek ini adalah perjuangan
seorang anak laki-laki dalam menghadapi kesulitan hidup
keluarganya.

PERPUSTAKAAW g
PUSAT PEMBIMAAN OAN § Bab II Analisis Data
| PENGFMBANGAN BAHASA
| DEPARTEMEN PENDIDIKAN |
DAN KEBUOAYAAN
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Makna Cerita

Makna cerita "Anak Revolusi" adalah bahwa peperangan dapat
menyebabkan seseorang melakukan perbuatan apa saja demi
menyambung dan mempertahankan hidupnya.

"Bola Lampu"
Pengarang v ' . Asrul Sani
Sumber : Gema Tanah Air: Prosa dan

Puisi. H.B. Jassin, (cet. 5).
Balai Pustaka: Jakarta.

Tahun Pertama Cerpen Dimuat : Siasaz, Th. II, No. 55, 21
Maret 1948.

Rangkaian Peristiwa (Hubungan Sebab--Akibat)

(1)
@)

©)
(4)

®)
(6)

™)

Saya mendapat cerita dari sahabatnya. _
Sahabatnya (saya) menderita penyakit cinta matahari dan cinta
lampu. Cinta matahari tidak berlangsung lama, tetapi cinta lampu
berlangsung lama sampai menimbulkan kekecewaan.

Saya tinggal pada sebuah keluarga yang baik karena baiknya
keluarga itu sudah menganggap saya sebagai anggota keluarga.
Suatu waktu datang seorang anak muda (yang juga tinggal di situ)
ia memerlukan lampu yang lebih besar wattnya, jadi lampu yang di
kamar saya harus diperkecil wattnya.

Saya berkeinginan untuk membaca, menulis, dan mengarang. Untuk
itu, ia memerlukan lampu yang terang.

Saya berkenalan dengan seorang gadis cantik dan ketika berkun_]ung
ke rumahnya ternyata gadls itu mempunyai lampu yang besar dan
sangat terang.

Saya sering berkunjung ke rumah gadls itu untuk melihat lampu
yang besar dan terang. Di samping itu, ia ingin melihat gadls cantik
itu.

. Cerita Pendek Indonesia 1940—1960: Telaah Strukur o 11



(8) Saya mendapat kiriman bola lampu 60 lilin dan sebuah surat dari

gadis itu.

(9) Saya mengetahui maksud gadls 1tu mengmm lampu, yakni gadis

tersebut sudah bosan melihat wajah saya yang sering datang ke
rumahnya.

(10) Saya tidak pernah datang lagi ke rumah gadis itu dan kamar saya

tetap gelap karena bola lampu itu tidak dapat dipasang sebab
wattnya kurang.

(11) Saya merasa kehilangan "bola lampu yang lain" (gadis itu) yang

)

12

menurut pendapatnya cahayanya tidak akan kurang dari bola lampu
yang berisi 200 lilin (sangat terang). Dengan cahaya sebesar itu, ia
dapat mengarang sebuah cerita.

Alur

Setelah memperhatikan rangkaian peristiwa dalam cerpen "Bola
Lampu" dapat diketahui bahwa cerpen ini beralur maju (cerita
bermula dari awal hingga penyelesaian). Mula-mula pengarang
bercerita tentang tokoh saya yang mendapat cerita dari sahabatnya..
"Beberapa waktu yang lalu seorang sahabat menceritakan cerita
sebagai berikut kepada saya" (hlm. 95).

Pengarang memberi gambaran tentang kisah sahabat saya.
Pertama-tama sahabat saya (yang juga menggunakan nama saya,
sudut pandang orang pertama) mempunyai penyakit cinta lampu dan
cinta matahari. Penyakit cinta matahari tidak berlangsung lama,
tetapi penyakit cinta lampu berlangsung lama, sampai-sampai
menimbulkan kekecewaan.

Pernah sekali saya memperoleh penyakit cinta lampu dancinta
matahari. Cinta matahari ini tidak berapa  lama, hanya
seminggu, yaitu semasih saya masih bekerja antara pukul 8
pagi sampai pukul 5 sore. ... Penyakit cinta lampu saya lebih
berat. Dan saya tidak menyangka-nyangka bahwa ia akan
berkesudahan dengan kecewa, geram, malu, angan-angandan
cerita ini. Begini jalannya (him. 95).
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Selanjutnya, pengarang menerangkan sebab-sebab saya cinta lampu.
Saya tinggal pada keluarga baik-baik. Karena baiknya keluarga itu
menganggap saya sebagai anggota keluarganya.

Konflik pun muncul ketika seorang pemuda yang juga tinggal
di situ memerlukan lampu yang wattnya lebih besar. Untuk itu,
lampu yang di kamar saya wattnya lebih diperkecil lagi. Padahal,
saya berkeinginan untuk membaca, menulis, dan mengarang. Jadi,
ia juga memerlukan lampu yang -wattnya besar.

Saya tingga pada suatu keluarga orang baik-baik yang bercita-
cita masuk surga dan suka menolong orang supaya mendapat
balasan jasa. Karena baiknya mereka ini, maka saya telah
dianggap anggota Keluarga.... Sekali datang anak muda
hendak membayar makan. Ini adalah suatu celaka buat saya.
Karena anak muda ini--ia perlente--memerlukan lampu untuk
"melancung” dan untuk "tidur” ... Akibatnya ialah; lampu
yang ada dalam kamar saya harus diperkecil, diperkecil lagi,
hingga jadinya terlalu amat kecil. Sudah itu timbul pula
semacam kemauan yang tidak bertahan-tahan: hendak
membaca, hendak menulis, hendak mengarang, pendeknya
hendak segala-galanya, asal saja untuk itu diperlukan lampu
yang amat terang. Nah, sejaka itulah saya mendapat penyakit
cinta lampu. Ada-ada saja (hlm. 95). :

Kemudian, pengarang bercerita -tentang perkenalan saya dengan
seorang gadis cantik dan ketika berkunjung ke rumahnya gadis
cantik itu memiliki lampu besar dan sangat terang. Akhirnya, saya
sering berkunjung ke rumah gadis itu.

Dalam pada itu saya berkenalan dengan seorang gadis yang
cantik dan menurut sahabat saya, tidak begitu "dingin"
Perkenalan ini baik jalannya, sehingga saya berjanji akan
datang sekali-sekali ke rumahnya. ... Sesudah itu saya datang
sekali seminggu ke sana, kemudian dua kali seminggu. ...
Akhirnya saya rasa, bahwa saya datang ke rumah itu bukan
karena hendak melihat lampu terang. Saya datang karena dia
ada di situ. Tetapi namun begitu setiap saya datang, saya
berkata: "Ah, alangkah senangnya hati, jika mempunyai
lampu seterang itu." (hlm. 96).
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Sebagai puncak peristiwa, pengarang mengisahkan saya yang
mendapat kiriman bola lampu 60 lilin-dan sebuah surat dari gadis
cantik itu. Saya mengetahui- maksud apa dibalik kiriman gadis itu,
yakni mereka telah bosan melihat saya sering datang ke rumahnya.
Hal ini membuat saya kecewa, geram, dan malu.

Suatu kali saya mendapat Kiriman dari gadis sahabat saya itu.
Bungkusannya besar dan bagus dan di sampingnya ada lagi
sepucuk surat bersampul biru. Waktu bungkusan itu saya
buka, saya temui di dalamnya bola lampu 60 lilin. ... Dalam
suratnya bertulis: "Sahabat, senang benar hati saya, dapat
mengirim engkau bola- lampu ini." Sekarang saya tahu
maksudnya. Mereka di sana telah bosan melihat tampang saya
yang datang setiap malam. Sekarang dikirimkannya bola
lampu; supaya saya jangan lagi "rindu lampu". Sebetulnya
kalimat itu harus berbunyi: "Sahabat, senang benar hati saya
dapat mengirim engkau bola lampu ini, sehingga engkau tidak
punya alasan lagi untuk menyatakan "sepang hati melihat
lampu" dan mulai saat ini tidak usah lagi engkau datang-
datang.” Nah, ini dia. Celaka tiga belas telah datang (hlm.
96).

Sebagai penutup cerita, pengarang mengisahkan saya yang tidak
pernah lagi berkunjung ke rumah gadis itu dan bola lampu
kirimannya tidak dapat dipasang sebab listriknya tidak kuat. Di
samping itu saya merasa kehilangan gadis itu padahal gadis itu telah
memberinya semangat hidup dan bila dibandingkan dengan bola
lampu tak kurang dari bola lampu yang memiliki 200 lilin
cahayanya seperti tampak dalam kutipan berikut.

Semenjak itu tidak pernah lagi saya datang ke rumah gadis
itu. Kamar saya tetap gelap. Bola yang 60 lilin itu tidak juga
saya pasang, karena jumlah watt untuk menghidupkannya
tidak cukup. ... Karena kiriman ini saya kehilangan "bola
lampu” yang lain, yang menurut pikiran saya tidak kurang
dari 200 lilin cahayanya. Dalam cahaya yang sebesar ini
rasanya akan dapat saya mengarang sébuah cerita yang 300
halaman tebalnya (him. 96).
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Telaah Tokoh dan Penokohan

Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Bola Lampu" adalah
tokoh yang dianggap penting, yakni saya dan sahabat saya (saya).

A. Saya

Pengarang tidak menggambarkan fisik tokoh saya secara jelas.
Ia hanya digambarkan sebagai seorang pendengar ketika sahabatnya
bercerita tentang sebab-sebab sahabatnya itu punya penyakit "cinta
lampu". "Beberapa waktu yang lalu seorang sahabat menceritakan
cerita sébagai berikut kepada saya" (hlm. 95).

Saya hadir sebagai tokoh pembantu (ia bukan fokus perhatian
dalam cerita itu), ia hadir hanya sebagai pendengar saja.

B. Sahabat Saya

Pengarang tidak menggambarkan fisik tokoh sahabat saya
secara jelas. Secara tersirat dari gambaran yang diberikan pengarang
tentang penokohan tokoh saya ini dapat d1amb11 kesunpulan bahwa
ia seorang laki-laki.

Dalam pada itu saya berkenalan dengan seorang gadis yang
baik, yang cantik dan yang menurut sahabat saya, tidak begitu
"dingin". Perkenalan ini baik jalannya, sehingga saya berjanji
akan sekali-sekali ke rumahna (hlm. 96).

Saya tinggal pada sebuah keluarga yang baik karena baiknya
keluarga itu telah menganggap saya sebagai saudaranya. Oleh
karena ada orang lain yang juga tinggal di situ dan memerlukan
lampu yang wattnya besar maka lampu yang berada di kamar saya
wattnya harus diperkecil. Akhirnya, saya mempunyai penyakit
“cinta lampu" dan bila ia melihat orang atau mengetahui orang lain
memiliki lampu yang besar dan terang timbul iri hatinya. Di
Samping itu, tokoh saya pun digambarkan sebagai orang yang
sentimental.
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Waktu itu, kalau saya melihat lampu terang, terus timbul-rasa.
sentimentil, sayu-sayu sedikit, agak-agak rindu dendam dalam

hati saya. Kepada orang saya tanyakan, kalau-kalau mereka.
‘ada mempunyai lampu yang terang di rumah. Kalau jawabnya

"ada”, saya terus iri hati. Inilah orang yang paling berbahagia

(him. 95).

Pada saat tidak memiliki lampu itulah keinginan saya tidak

- tertahan untuk membaca, menulis, dan mengarang maka ketika saya

berkenalan dengan seorang gadis cantik yang memiliki lampu besar
dan terang saya sering berkunjung ke rumah gadis itu. Akhirnya,
si gadis mengirimnya bola lampu pada saya dan saya menafsirkan
bahw si gadis dan keluarganya telah bosan melihat saya di
rumahnya. Dengan kejadian ini saya pun menjadi kecewa, malu,
dan geram. Di samping itu, ia merasa kehilangan "bola lampu yang
lain" (gadis itu) yang telah memberikan semangat hidupnya.

Sekarang saya tahu maksudnya. Mereka di sana telah bosan
melihat tampang saya yang datang setiap malam. Sekarang
dikirimkannya bola lampu, supaya saya jangan lagi "rindu
lampu". ... Semenjak itu tidak pernah lagi saya datang ke
rumah gadis itu. ... Karena kiriman ini saya kehilangan "bola
lampu" yang lain, yang menurut pikiran saya tidak akan
kurang dari 200 lilin cahayanya. Dalam cahaya yang sebesar
ini rasanya akan dapat saya mengarang sebuah cerita yang 300
halaman tebalnya (hlm. 96).

Tokoh sentral (utama) dalam cerpen "Bola Lampu" adalah
sahabat saya, saya merupakan fokus perhatian yang ditampilkan
pengarang dalam cerpen ini. Permasalahan yang muncul adalah saya
tidak neniliki lampu yang besar dan terang kemudian ia punya
penyakit "cinta lampu". Akhirnya, saya memperoleh kiriman bola
lampu yang besar, tetapi kiriman itu menyebabkan saya kehilangan
"bola lampu yang lain".
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Latar

Pengarang menggambarkan latar tempat sebagai berikut,
pertama-tama pengarang menggambarkan tempat tinggal saya
sebuah rumah (kamar) yang kurang penerangannya, lampunya
sangat kecil. Hal itu, mengakibatkan saya mempunyai penyakit

. "cinta lampu".

... Akhirnya ialah, lampu yang ada dalam kamar saya, harus
diperkecil, diperkecil lagi, hingga jadinya terlallu amat kecil.
... Nah, sejak itulah saya mendapat penyakit cinta lampu.
AMda-ada saja (him. 95).

Pengarang masih menggambarkan latar tempat, yakni sebuah
rumah yang baik dan memiliki lampu yang besar dan terang.
Rumah itu adalah rumah seorang gadis, kenalan saya. Oleh karena
itu, saya sering berkunjung ke tempat gadis itu. Suatu kali gadis itu
mengirim bola lampu pada saya, tetapi saya mempunyai tafsiran
lain, yakni bahwa gadis itu telah bosan melihat wajah saya di
rumahnya. Setelah mendapat kiriman bola lampu saya tidak pernah
lagi berkunjung ke rumah gadis itu dan kamar saya tetap gelap
karena bola lampu kiriman itu tidak bisa dipasang berhubung tempat
tinggal saya watt listriknya kecil.

Rumahnya baik, lampunya besar, hingga saya katakan
kepadanya, bahwa saya iri hati benar melihat kebahagiannya.
.- "Datanglah kemari kalau begitu. Di sini Jampu cukup
terang." Sesudah itu saya datang sekali seminggu sekali ke
sana, kemudian dua kali seminggu. ... Semenjak itu tidak
pernah lagi saya datang ke rumah gadis itu. Kamar saya tetap
gelap. Bola yang 60 lilin itu tidak juga saya.pasang, karena
jumlah watt untuk menghidupkannya tidak cukup (hlm. 96).

Pengarang menggambarkan latar sosial yakni kehidupan saya
yang mempunyai penyakit "cinta lampu". hal ini, disebabkan oleh
saya tidak memiliki lampu yang besar dan terang. Milik keadaan
yang demikian itu, dapat dikatakan bahwa saya hidup dalam
kekurangan. '
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Tema

Tema cerpen ‘Bola lampu" adalahk keinginan seseorang yang
tidak tercapai sehingga menimbulkan kekecewaan. Berawal dari
sahabat saya yang bercerita pada saya tentang penyakitnya. Sahabat
saya itu mempunyai penyakit "cinta matahari" dan “cinta bola
lampu". Penyakit cinta matahari tidak berlangsung lama, sedangkan
penyakit “cinta bola lampu" berlangsung lama sehingga
menimbulkan kekecewaan.

Pada intinya cerita ini mengisahkan, keinginan saya yang tidak
tercapai yakni saya ingin memiliki bola lampu yang besar dan
terang, tetapi karena ia tinggal di rumah orang lain (rumah itu watt
listriknya kecil) maka keinginan itu pun tidak sampai pada.
tujuannya. Selanjutnya, saya telah memiliki bola lampu yang besar
60 lilin kiriman seorang gadis cantik, kenalannya. Kiriman ini pun
membuat saya kecewa sebab ia menafsirkan bahwa dengan kiriman
itu, gadis cantik ini telah bosan melihat wajah saya di rumahnya.
Padahal saya "ada minat" pada garis itu. Bila diibaratkan bola -
lampu, gadis itu adalah bola lampu yang sangat besar yang memiliki
200 lilin dan tentu saja cahayanya sangat terang.

Pernah sekali saya memperoleh penyakit cinta lampu
dan cinta matahari. Cinta matahari ini tidak berapa
lama, hanya seminggu, yaitu semasih saya bekerja
antara pukul 8 pagi sampai pukul 5 sore. ... Penyakit
cinta lampu saya lebih berat. Dan saya tidak
menyangka-nyangka bahwa ia akan berkesudahan
dengan kecewa, geram, malu, angan-angan dan
cerita ini (hal. 95).

Semenjak itu tidak pernah lagi saya datang ke rumah
gadis itu. Kamar saya tetap gelap. Bola yang 60 lilin
itu tidak juga saya pasang, karena jumlah watt untuk
menghidupkannya tidak cukup. Demikianlah karena
tak ada lampu, saya beroleh penyakit cinta lampu.
Karena kiriman ini, saya kehilangan "bola lampu"
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yang lain, yang menurut pikiran saya tidak akan
kurang dari 200 lilin cahayanya (him. 96).

Makna Cerita

Makna cerpen "Bola Lampu" adalah hendaknya kita
menghargai "bola lampu" sebab bola lampu banyak fungsinya bagi
manusia, misalnyabisa memberi penerangan. Demikian pula dengan
"bola lampu yang lain/gadis” sebab gadis bisa membangkitkan
semangat hidup seseorang (laki-laki).

... Karena kiriman ini saya kehilgngan "bola lahpu yang
lain", yang menurut pikiran saya tidak akan sebesar dari 200
lilin cahayanya. Dalam cahaya yang cerita yang 300 halaman
tebalnya (him. 96) -

"Di Atas Jembatan Rusak" |

Pengarang : B. Yass

Sumber - ¢ Satyagraha Hoerip. 1984. Cerita
Pendek Indonesia 1. Jakarta;
Pusat Bahasa.

Tahun Pertama Cerpen Dimuat . Konfrontasi, 1959

Rangkaian Peristiwa

(1) Aku Naik bus kemudian bus berhenti pada jembatan rusak yang
sedang diperbaiki.

(2) Para penumpang bus turun sebab akan ganu dengan bus lain di -
seberang jembatan. o

(3) Aku ‘melihat ke bawah ]embatan yang rusak 1tu ia sangat
ngeri karena jembatan itu sangat curam.

(4) Aku mengajak bicara pada seorang laki-laki yang. berus1a kira-
kira 25 tahun, tetapi tidak ada tanggapan.

(5) Aku terus berusaha menarik minat laki-laki itu agar berbicara.
Setelah aku membicarakan kematian, laki-laki itu pun timbul
minatnya.
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(6) Laki-laki: ita bercerita bahwa. jembatan -rusak- itu banyak

@)

menolong manusia, terutama masa: perjuangan melawan

penjajah Belanda dan jembatan rusak itu banyak memberi sebab

kematian.

(6.1) Laki-laki itu tambah bernafsu untuk bercerita masa
lalunya (masa bertempur dengan Belanda). Ada seorang
Letnan (Letna Zaini) pemimpin pasukan yang ditolakkan
oleh prajuritnya (Soleh) dari jembatan rusak itu.

(6.2) Letnan Zaini menempatkan Soleh di rumah penduduk,
yang bernama Darjan, sebagai siasat perang.

(6.3) Letnan Zaini sudah dianggap sebagai anak oleh keluarga
Darjan, keluarga Darjan mempunyai seorang anak
perempuan, bernama Mariani.

(6.4) Soleh dan mariani terlibat percintaan. Akhirnya, Soleh
mengetahui bahwa Mariani sudah tidak perawan lagi.

(6.5) Mariani membujuk Soleh agar mengawininya, tetapi
Soleh menolak karena ia telah mengetahui bahwa
Mariani telah melakukan hubungan suami istri dengan
Letnan Zaini.

(6.6) Soleh pindah dari rumah keluarga Darjan dan memutu-
skan hubungan dengan Mariani.

(6.7) Mariani bunuh diri dengan jalan menjatuhkan dirinya
dari jembatan rusak itu.

(6.8) Soleh menjemput Letnan Zaini dan melapor bahwa di
kampung ada kaki tangan Nica dan Letnan Zaini pun
ikut dengan’ Soleh. Di jembatan rusak itulah Soleh
mengaitkan kakinya pada Letnan Zaini sehingga Zaini

- jatuh ke dalam jurang yang curam.

Akhirnya, Aku tahu bahwa laki-laki yang bercerita tentang

masa lalunya itu adalah Soleh. Hal ini-diketahui karena ada

temannya yang memanggil-manggil bahwa mobil yang akan

-mereka tumpangi telah datang.
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Alur

Setelah memperhatikan rangkaian peristiwa dalam cerpen
“Jembatan Rusak" dapat diketahui bahwa cerpen ini beralur maju
(cerita dimulai dari awal--akhir). Cerita diawali oleh tokoh aku yang
sedang mengadakan perjalanan kemudian karena jembatan yang
akan dilalui itu rusak maka semua penumpang bus disuruh turun.
Dan, perjalanan selanjutnya akan disambung dengan bus yang akan
datang, yang berada di seberang jembatan.

Setelah lebih kurang seperempat jam melewati jalan yang
berbelit-belit karena banyak tikungan sejak pendakian dari
kaki bukit, akhirnya tibalah bus yang kutumpangi pada sebuah
jembatan yang masih rusak, ‘tapi sedang dikerjakan
perbaikannya. ... Semua pasasir turun di sini, ... Dari
. percakapan beberapa pasasir lainnya aku tahu bahwa kami’
terpaksa tukar bus untuk meneruskan perjalanan (him. 288).

Selanjutnya pengarang bercerita tentang perkenalan aku dengan
seorang laki-laki yang kira-kira berusia 25 tahun. Mulanya laki-laki
itu tidak tertarik ketika diajak berbincang-bincang oleh aku, tetapi
setelah aku menyinggung-nyinggung soal kematian yang berhubung-
an dengan jembatan itu maka laki-laki itupun tertarik juga.

--Sekali jatuh ke bawah, alamat sampai ke akhirat, kataku lagi
mengulangi kata-Kata itu, yang tadi kurasa sesuai dengan
pendapatku. Mendadak orang muda itu mengangkat muka,
seperti terkejut. Tapi senyumnya menunjukkan suatu usaha
untuk beramah-tamah, seolah ia hendak minta maaf atas
kelalaiannya melayani omonganku (him. 291).

Kemudian, pengarang bercerita tentang tokoh laki-laki yang lama-
kelamaan mau bercerita tentang masa lalu terutama yang berkaitan
dengan jembatan itu. Pada masa penjajahan Belanda jembatan rusak
itu banyak menolong para pejuang kita. Di samping itu, jembatan
rusak ini merupakan penyebab kematian seseorang karena banyak
orang yang mati (jatuh) dari jembatan itu.
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Dengan menyuman yang masih menyangkut di bibirnya laki-
laki muda itu kembali memandang ke bawah. Kemudian
dengan suara satu-satu akhirnya dia pun berkata kembali:

_ Selain itu, jembatan ini juga telah banyak menolong
perjuangan waktu pasukan-pasukan kita melawan serdadu
penjajah dulu-dulunya. Kalau diingat-ingat, bagaimana
jembatan ini dibangun untuk menolong manusia, meringankan
beban manusia dalam hidupnya. Tapi kalau dalam keadaan
perang terpaksalah kedudukannya berubah. ...--Jembatan ini
telah banyak memberi sebab kepada orang-orang yang mati
karena jatuh dari sini. Banyak! Mungkin puluhan orang! (hlm.
292). '

Pengarang menyisipkan cerita yang berkaitan dengan kematian
seorang letnan (Letnan Zaini) pada masa perjuangan melawan
penjajah Belanda. Letnan itu mati karena ditolakkan oleh anak -
buahnya (Prajurit Soleh). Hal ini terjadi karena Letnan Zaini
berbuat curang pada prajurit Soleh. Prajurit Soleh disuruh menikah
dengan Mariani, padahal Mariani sudah "berhubungan" dengan
Letnan Zaini. Mariani bunuh diri di jembatan rusak itu kemudian
Prajurit Soleh menolakkan Letnan Zaini. Karena masa itu masa
perang perbuatan prajurit Soleh tidak ada yang menuntut.

Sekarang laki-laki itu jelas tambah bernafsu. kata-katanya
seperti serangan, laiknya, terhadap aku. Seakan-akan dia
banyak bertanya, tetapi tidak memerlukan jawaban. Hingga
akhirnya tertegun-tegun setelah dia berkata:--Dan Letnan
Zaini, kepala pasukan di sini itu, juga! Akhirnya dia  mati
jatuh dari sini karena ditolakkan oleh seorang prajuritnya
bernama Soleh (hlm. 295).

Saudara pikirlah baik-baik, bukankah Letnan itu sendiri yang
menjadikan sebab pada dirinya? Hingga dia harus pula
menerima ganjaran yang setimpal? Setimpal, sati jiwa lawan
satu jiwa, dengan Mariani. Itulah hukum dalam keadaan
perang. Kalau dalam keadaan aman, tentu Soleh dituntut. Tapi
mana bisa, karena dia menghukum sesuai dengan hukuman
yang setimpal. Mariani jatuh dari sini karena Letnan itu,
maka Letnan itu juga harus jatuh dari sini. Setimpal bukan?
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; Soal mati, mengapa meraka mati, adalah soal Tuhan. Sebab .
‘ orang di atas kasur empuk toh mati juga. Ajal dan Takdir
(him. 299, 300). .

Sebagai penutup cerita, pengarang "membongkar” laki-laki
muda yang penuh semangat, bercerita tentang masa lalunya itu.
Ternyata laki-laki itu adalah Soleh (prajurit yang menolakkan
Letnan Zaini) dan Aku baru mengetahuinya ketika teman Soleh
memanggil-manggil Soleh karena ada bus datang yang akan
membawa penumpang untuk melanjutkan perjalanan.

Baru saja laki-laki itu selesai berkata dengan bernafsu itu,
seorang laki-laki tiba-tiba memanggil dari tempat para
penumpang duduk:--Soleh! Soleh! Mobil sudah datang. Itu
suaranya! Laki-laki itu menoleh lalu hendak melangkah.
Kulihat yang memanggil adalah laki-laki  berjaket . biru,
temannya duduk berdekatan tadi. Sambil mengikutinya
berangkat, kutanya dia:--Jadi, Saudaraku yang bernama Soleh
itu? --Ya. --Soleh yang ... yang ... --Bagaimana Saudara
pikir. Di mana kita mati, kita tidak akan tahu. Tuhan punya
urusan. Saya sudah dua kali ketembak musuh, tapi toh masih
hidup sampai sekarang. Ya, karena tembakan itu belumlah,
suatu sebab untuk mati. Tapi kalau saya tidak lantas lari pada
malam itu, tentu ditangkap kawan-kawan juga. Kemudian,
_ orang-orang jadi sibuk menanti kedatangan bus dari arah atas
bukit (hlm 300) '

3) Tokoh dan Penokohan

Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Jembatan Rusak"
adalah tokoh yang dianggap penting yakni aku dan Soleh.

A. Aku

Pengarang tidak menggambarkan fisik tokoh aku secara jelas.
Pengarang lebih banyak menyoroti watak tokohnya. Tokoh aku
digambarkan sebagai seorang yang ramah terhadap teman
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seperjalanannya. Sambil menunggu bus yang datang untuk
melanjutkan perjalanan tokoh akw mengajak orang di dekatnya
untuk bercakapcakap. Mulanya tidak ada tanggapan dari mitra
bicaranya itu, tetapi karena tokoh aku pandai memunculkan topik
pembicaraan  yang menarik maka mitra bicaranya itu pun
menunjukkan respon yang baik. Oleh karena itu, tokoh aku
mendapatkan informasi yang banyak tentang kejadian yang
berhubungan dengan jembatan yang rusak itu yang mereka lewati.

Kata-kataku seperti tak didengarnya. Hanya kepalanya
digerakkannya, meletakannya dagunya pada belakang
tangannya atas besi-besi terali, sedangkan matanya
memandang lebih tenang ke bawah, kataku. --Sekali jatuh ke
bawah, alamat sampai ke akhirat, kataku lagi mengulangi
kata-kata laki-laki itu, yang tadi kurasa sesuai dengan -
pendapatku. Mendadak orang muda itu mengangkat muka,
seperti terkejut. Tapi senyumnya menunjukkan suatu usaha
untuk beramah-tamah, seolah ia hendak minta maaf atas
kelalaiannya melayani -omonganku (hlm. 291).

Tokoh aku muncul sebagai tokoh utama. Kemunculan tokoh ini
lebih banyak sebagai pendengar dan pengamat saja dari tokoh-tokoh
lain yang muncul dalam cerita. Tokoh aku begitu sabar
mendengarkan pendapat dan keterangan dari Soleh, terutama yang
berhubungan dengan masalah takdir Tuhan, dan masalah yang
berkaitan dengan jembatan rusak itu, walaupun kadang-kadang aku
tidak setuju dengan pendapat Soleh.

Seketika aku hampir mengeluarkan suara tentang pendapatku
yang agak berlawanan dengan pendapatnya mengenai takdir,
namun aku tidak ingin perkenalan kami dimulai dengan debat.
Lalu aku pun diam saja dan tersenyum-senyum (halm. 292).

Semua nafsuku buat membantah atau setidak-tidaknya
mengemukakan pendapat yang agak berlainan dengan penda-
patnya, sengaja kutahan agar jangan timbul suatu
pertentangan. Dan dia begitu setuju dengan caraku itu. Buat
pertama kali suaranya cerah dan sungguh-sungguh serta agak
lebih gembira ketika menyahutku: (him. 294).
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B. Soleh

Dari segi fisik tokoh Soleh digambarkan pengarang sebagai
seorang laki-laki muda, berusia kira-kira 25 tahunan. Air mukanya
tenang, bersih tak berkumis atau pun berjenggot. Ketika bertemu
dengan aku, Soleh memakai baju berwarna cokelat tua.

. Dan pasasir-pasasir sudah semuanya berada di seberang,
terkecuah aku dan seorang laki-laki berusia kira-kira 25
tahunan, bertubuh sedang pakaf keme_]a warna coldat tua. Dld
menampangkan kedua sikunya pada terali pagar besi’ ‘dan
memandang ke bawah dengan ‘tenang, tepat di tengah
jembatan. ... Kukira dia sedang mengenangkan sesuatu, jelas
tampak- pada air mukanya yang tenang, bersih tak berkumis
atau pun jenggot, tapi dikotori debu. . . Dengan senyuman
yang masih menyangkut di bibirnya laki- 1ak1 muda itu kembali
memandang Ke bawah (hlm. 291).

Walaupun usia Soleh masih muda, pengalamannya telah
banyak. Ia menjadi seorang prajurit yang telah ikut perjuangan
melawan penjajah Belanda. Sebagai prajurit ia merasa kecewa dan
sakit hati pada atasannya (Letnan Zaini). Zaini menyuruh Soleh
untuk mengawini Mariani, padahal. Mariani telah "berhubungan”
dengan Zaini. Akhirnya, Mariani bunuh diri, terjun dari atas
jembatan rusak karena Soleh tidak mau mengawininya. - Soleh
merasa hancur hatinya karena dibohongi Mariani: dan Zaini.
Akhirnya, suatu malam Soleh menolakkan Letnan Zaini dari
jembatan rusak itu. Satu nyawa dibayar dengan satu nyawa menurut
Soleh itu hukuman yang setimpal.

--Hukuman setimpal di daerah perang tidak serupa dan
setimpal dalam pengertian daerah aman. Umpamanya seseo-
rang membunuh di daerah, bisa saja diberi ganjaran hukuman-
hukuman peraturan atau undang-undang pemerintah. pol '
kalau di daerah perang Saudara tahu, arti setimpal itu sangat
praktis. Yaitu satu dibayar dengan satu, atau lima dibayar
dengan lima. Seorang musuh menembak seorang kawan Kita,
kemudian kita dapat menembaknya sampai mati pula, itu
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namanya setimpal. kan begitu? Nah, itulah soal-soal.
perikemanusiaan! Memang tldak bisa jadi dasar di daerah
perang (hlm. 295).

--Tapi Mengapa Letna Zaini sampai dibunuh prajuritnya? ...
--Ya, Soleh cumna memberi sebab. Tentulah ia punya sebab- -
sebab juga mengapa dia sampai mengganjari yang setimpal
terhadap Letnan Zaini (hlm. 295, 296).

Soleh kehilangan jalan pikirannya yang tenang. Hatinya
hancur, pikirannya kacau dan penuh dendam. ... Pada hari
ketiga, manakala Mariani dan dia tinggal berduaan di rumah,
seperti biasa gadis itu datang membujuk-bujuk Soleh untuk
kawin. Waktu itulah Soleh mengeluarkan sepatah kata:--Kau
kira aku bodoh? Aku tahu kau setiap hari bersama si zaini di
lubuk kecil itu, mandi-mandi. Kemarin dulu kulihat kamu
seperti laki-bini. ... Mariani mendadak seperti kaku, lalu lari
ke kamarnya. Besoknya, Soleh pindah. Tiga hari kemudian
Mariani mati menjatuhkan diri di jembatan ini. ... Cobalah
Saudara pikir bukankah si Zainilah yang menjadikan sebab,
mengapa mariani membunuh diri? Sebab, ya, sebab yang
utama, kematian adalah di tangan Tuhan. (him. 299).

Pengarang menghadirkan Soleh sebagai tokoh pembantu.
Dengan menceritakan masa lalunya, Soleh berperan untuk
melancarkan cerita. Akhirnya, berdasarkan cerita Soleh, aku
mengetahui lebih banyak tungsi dari jembatan rusak itu (sebagal
penolong dan penyebab kematlan)

Latar

Peristiwa-peristiwa - yang terjadi dalam cerpen "Di Atas
Jempatan Rusak" berkisar di seputar jembatan rusak, mula-mula
pengarang menggambarkan keadaan tempat sebagai berikut.

Setelah lebih kurang seperempat jama melewati jalan yang
- berbelit-belit karena banyak tikungan sejak pendakian dari
kaki bukit, akhirnya tibalah bus yang kutumpangi pada sebuah
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jembatan yang masih rusak, tapi sedang dikerjakan perbaik-
annya (him. 288).

Dilihat dari lingkungan tempat, tampaklah bahwa aku sedang
mengadakan perjalanan dengan bus dan jalan yang dilaluinya
mendaki bukit dan berbelit-belit. Oleh karena jembatan yang akan
dilalui bus itu rusak, perjalanan aku dan penumpang lainnya pun
terhambat. Kemudian, pengarang menggambarkan alam di sekitar
jembatan rusak. Udara di sekitar jembatan sudah terasa cerah dan
bening.

Habis minum aku ke luar warung, berjalan lambat-lambat
sambil menghirup udara cerah pegunungan yang bemng
Terasa sangat melegakan, setelah beberapa jam hidungku
ditekan udara bercampur debu. Sebelah kiri jalan di pangkal
jembatan itu tertimbun hutan tua hampir-hampir seperti rimba,
dan di sebelah kiri, pada daratan yang agak menurun,
terbentang hutan-hutan muda bekas diladangi. Dari sebuah
batu yang besar aku dapat melihat lebih jauh, pada pohon-
pohon nyiur tak jauh di sebelah kiriku, dan aku merasa pasti
bahwa di situ ada sebuah kampung (hlm. 789--290)

- 'Pengarang pun menggambarkan kond151 Jembatan rusak _yang
sedang diperbaiki.

«

Jembatan itu, yang dibuat dari bes1 sepanjang kira-kira seratus
meter, dicat dengan warna merah pada teralinya sedangkm
besi-besi besar.yang bersilang-silang di atasnya bercat warna
air perak yang telah usang. Kira-Kira sepertiga dari Jembatanv
pada ujung seberang sana, besi-besi bersilang di atas masih
bengkok-bengkok dan teralinya hitam-hitam seperti bekas
terbakar. Lantainya sedang diperbaiki diberi beberapa keping
papan hingga selebar kira-kira tiga meter untuk jalan orang
lewat (him. 290).

Pengarang melukiskan keadaan di sekitar jembatan. Tebingnya
yang curam- dan di bawah jembatan itu batu-batu berserakan
sehingga apabila orang melihat ke bawah merasa ngeri, demikian
pula aku
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Aku sendiri merasa seperti mereka juga, agak ngeri melihat
ke bawah, pada tiang-tiang jembatan yang kukira tidak kurang
dari lima puluh meter tingginya. Tebing pada kanan-kiri
curam mendinding, dipenuhi akar-akar dan anak-anak kayu.
Pada tanahnya jelas kelihatan air selalu mengalir sedikit-
sedikit seperti menetes. Dan di bawah, sungai yang lebarnya
kira-kira lima meter berbatu-batu, mengalirlah dengan tenang
airnya yang bening berkilauan. Tepat di bawah jembatan itu
jelas kelihatan batu-batu berserakan di kanan-Kiri sungai.
Tetapi agak ke hulu dan ke hilir sungai kecil itu hilang
membelok pada hutan-hutan yang pucuk-pucuk daunnya
berada di bawah jembatan, lebih rendah daripada jembatan
(hlm. 290).

Di atas jembatan rusak itulah aku berkenalan dengan seseorang
(Soleh) dan mendengar cerita yang berkaitan dengan jembatan rusak
itu. Ternyata jembatan rusak itu telah banyak menolong, terutama
di masa perjuangan melawan penjajah Belanda. Di samping itu,
jembatan rusak itu pun merupakan penyebab orang-orang mati
karena mereka jatuh di sini. Secara tidak langsung, Soleh pun
menuturkan pengalaman hidupnya ketika masa perang. Soleh
menjatuhkan Letnan Zaini di jembatan rusak itu sebab Letnan itu
berbuat curang padanya. '

...Kaki tangan Nica yang dapat ditangkap, kami penggal
lehernya di atas jembatan ini atau ditolakkan saja ke bawah
sana. ...Dan Letnan Zaini, kepala pasukan di sini itu juga!
Akhirnya dia mati jatuh dari sini karena ditolakkan oleh
seorang prajuritnya bernama Soleh. ...Ya, Soleh cuma
memberi sebab. Tentulah ia punya sebab-sebab juga mengapa
dia sampai mengganjari yang setimpal terhadap Letnan Zaini
(Him. 295, 296).

Berdasarkan uraian di atas cerpen "Di Atas Jembatan Rusak”
berlatar tempat di seputar jembatan rusak dan mempunyai latar
waktu di dalam cerita terjadi dalam zaman damai, yaitu zaman
merdeka.
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Tema

Cerpen "Di Atas Jembatan Rusak" mempunyai tema bahwa
takdir itu berada di tangan Tuhan. Hal ini dapat kita amati dari
perilaku tokoh aku.

Aku mengadakan perjalanan dengan nalk bus karena melewati
jembatan rusak aku dan penumpang lainnya harus turun untuk ganti
bus di seberang jembatan rusak itu. Karena menunggu bus di
seberang jembatan sangat lama aku pun berjalan-jalan menghirup
udara pegunungan yang segar. Jembatan rusak itu berdekatan
dengan hutan dan keadaan jembatannya sangat tinggi dan curam.

Aku melihat-lihat ke bawah jembatan. Ternyata ia tinggal
berdua saja dengan seorang laki-laki yang berusia kira-kira dua
puluh lima tahun. Penumpang lainnya sudah berada di seberang
jembatan. Aku mengajak berbincang-bincang dengan laki-laki itu,
tetapi tidak ada tanggapan. Namun, setelah aku mengucapkan kata
akhirat laki-laki itu pun terkejut, kemudian ia menanggapi obrolan
aku. Lama-kelamaan laki-laki itu bercerita tentang "jasa" jembatan
rusak. Waktu zaman penjajahan Belanda jembatan itu banyak
menolong pasukan kita. Menurut laki-laki itu, jembatan rusak ini.
telah memberi "sebab" kematian karena orang-orang jatuh atau di
bunuh di atas jembatan kemudian ditolakkan ke bawah.

Aku dan laki-laki itu pun berdiskusi tentang kematian dan
takdir Tuhan. Akhirnya laki-laki itu bercerita pimpinan pasukan
(Letnan Zaini) yang menjadi pemimpin di daerah sekitar jembatan.
Letnan Zaini mati ditelakkan oleh seorang prajuritnya yang bernama
Soleh. Hal ini disebabkan oleh hukuman di masa perang yaitu satu
dlbayar satu.

...Dan Letnan Zaini, kepala pasukan di sini itu, juga!
Akhirnya dia mati jatuh dari sini karena ditolakkan oleh
seorang prajutnya bernama Soleh. ...Ya, bukankah itu sudah
takdir Tuhan juga? Siapa yang mau membantah takdir? Jatuh
dari sini, ditolakkan atau tidak itu tentulah soal sebab.
Sebabnya setiap orang mati. Tak ada orang mati tanpa suatu
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sebab. Bukankah begitu? (hlm. 295).

Peristiwa berawal dari perintah Letnan Zaini pada prajurit Soleh
untuk menyusup ke dalam kampung dan ditempatkan di rumah Pak
Darjan. Pak Darjan adalah seorang republzkem yang banyak
menolong Letnan Zaini.

" Hubungan Soleh dengan keluarga Darjan pun terjalin baik,
apalagi Soleh tertarik dengan anak Pak Darjan, Mariani. Tidak lama
kemudian Soleh dan Mariani pun bercinta. Dalam waktu yang
singkat Mariani telah pula menyerahkan kehormatannya pada Soleh.
Ternyata gadis itu sudah tidak perawan lagi dan Soleh pun merasa
curiga. -

Mula-mula Soleh masih berharap akan mengawini gadis yang
telah digaulinya itu, tetapi suatu siang Soleh melihat Mariani tengah
melakukan hubungan suami istri dengan Zaini. Soleh sangat kecewa
dan dendam. Suatu hari Marini membujuk Soleh untuk
mengawininya, Soleh pun kemudian membuka rahasia Mariani
dengan Zaini. Karena tidak tahan, Soleh pindah rumah dan
beberapa hari kemudian Mariani menjatubkan diri dari atas
jembatan rusak itu.

Cobalah saudara pikir, bukanlah si Zainilah yang menjadikan
sebab, mengapa Mariani membunuh diri? Sebab, ya , sebab
yang utama, kematian adalah di tangan Tuhan. ...

Saudara pikirlah baik-baik, bukanlah letnan itu sendiri yang
menjadikan sebab pada dirinya? Hingga dia harus pula
menerima ganjaran yang setimpal? (hlm. 299).

Beberapa hari sesudah Mariani bunuh diri, tengah malam Soleh
menjemput Letnan Zaini, ia mengatakan di seberang kampung
diduga ada laki-laki kaki tangan NICA. Ketika mereka menyeberang
jembatan rusak Soleh mengaitkan kaki zaini sehingga Zaini pun
jatuh ke bawah jembatan yang rusak itu dan dalam keadaan perang
Soleh pun tidak ada yang menuntut.
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Itulah hukum dalam keadaan perang. kalau dalam keadaan
aman, tentu Soleh dituntut. Tapi, mana biasa, karena dia

menghukum sesuai:dengan hukuman yang setimpal. Mariani

jatuh dari sini keran Letnan itu, maka Letnan itu juga harus
jatuh dari sini. Setimpal bukan? Soal mati, adalah soal Tuhan.
Sebab orang di atas kasur empuk pun toh mati juga. Ajal dan
takdir. ... Di mana kita mati, kita tidak akan tahu. Tuhan
bukan urusan. Saya sudah dua kali ketembak musuh, tapi toh
masih hidup masih sekarang. Ya, karena tembakan itu
belumlah suatu sebab untuk mati. Tapi kalau saya tidak lantas
lari pada malam itu, tentu dxtangkap kawan-kawan juga (him.
299, 300).

Makna Cerita

Ternyata laki-laki yang mengajak aku berbincang-bincang itu adalah
Soleh, laki-laki yang menolakkan letnan itu ke dalam jembatan
rusak ketika masa penjajahan.

Makna cerpen "Di Atas Jembatan Rusak" adalah kita

--Kalau tidak jembatan ini, alamat putuslah hubungan darat
daerah utara dengan selatan, kataku menggarami keadaan dan
ingin meyakinkan bahwa aku tidak merasa apa-apa atas
kelalaiannya menjawab perkataannku yang pertama tadi.
...Selain itu, jembatan ini juga telah banyak menolong
perjuangan waktu pasukan-pasukan kita melawan serdadu
penjajah dulu-dulunya. Kalau diingat-ingat, bagaimana
jembatan ini dibangun untuk menolong manusia, meringankan
beban manusia dalam hidupnya. Tapi kalau dalam keadaan
perang terpaksalah kedudukannya barulah. ...--Jembatan ini
telah banyak memberi sebab kepada orang-orang yang mati
karena jatuh di sini. Banyak! Mungkin puluhan orang! (him.
291, 292).
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hendaknya menghargai sebuah jembatan ssebab jembatan itu banyak
fungsinya, yakni sebagai penghubung, penolong. Di samping itu,
kita harus hati-hati sebab jembatan bisa juga sebagai "sebab"
kematian.
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4. "Dijemput Mamaknya"
Pengarang : Hamka '
Sumber - * . Di dalam Lembah Kehidupan.

Jakarta: Nusantara-Bukittinggi.

Tahun Pértama..Cer_peniDimuat : 1949

1) Rangkdian Peristiwa

¢))
(2)
3)

®

O,

Perjumpaan tokoh aku dan Musa sebagai tukang kasur ketika

sedang memperbaiki kasur tokoh aku.

Percakapan tokoh ‘@ku dengan Muda bahwa Musa

meninggalkan anak dan istri di kampung.

-Musa bercerita pada tokoh aku tentang penderitaan sebagai
~ tukang Kasur.
(4)

Musa menceritaan hldup hidup di kampung dan- keluarga '
istrinya pada tokoh aku.

Musa bercerita pada tokoh aku tentang kesetiaan istrinya yang
mau diajak hidup sengsara di rantau. ,

Musa bercerita pada tokoh aku kepergiannya merantau ke Deli

" bukan untuk mencari harta tetapi menghmdan penderltaan

NG
®)

®

- batin karena dihina oleh keluarga istrinya. -
‘Istri Musa melahirkan dan mertuanya datang.

Musa bercerita pada tokoh aku setelah tiga tahun merantau
selalu dikirimi surat oleh mertuanya agar Musa sekeluarga
pulang ke kampung.

Musa mencerltakan pada tokoh aku tentang keluarganya di

}kampung dljadlkan gunjingan oleh keluarga istrinya karena

penderitaan Musa di deli diketahui celah mertuanya.

(10) Musa menceritakan pada tokoh aku bahwa mertuanya akan .

menjemput anak dan istrinya (Ramah dan Fauzi)

(11)-Musa menceritakan pada tokoh aku mertuanya telah datang

-“akan menjemput istri Musa. -

(12)+ “Musa dituduh oleh mértuanya bahwa Musa sudah terpengaruh

32

‘orang Medan yang mgm menghapus adat lembaga Perpatih-
ketamanggungan o
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(13) Musa mengizinkan istrinya dibawa pulang oleh mertuanya dan
ia yang membelikan karcis oto.

(14) Musa bercerita pada tokoh aku tentang kesedihannya ditinggal
anak dan istri serta kesepian hidup membujang.

(15) Musa bercerita pada tokoh aku dirinya telah menerima surat
dari istri dan keluarganya yang berisi hinaan serta sindiran
karena pulang dari rantauan tidak membawa harta.

(16) Musa bercerita pada tokoh aku istrinya telah dibujuk oleh
ibunya agar meminta cerai tetapi Musa tidak akan menceraikan
karena istrinya tidak bersalah.

(17) Musa bersedih karena menerima surat dari istrinya yang berisi
surat cerai dari penghulu.

(18) Musa berputus asa dan ingin menikah kembali karena telah .
diceraikan istrinya.

(19) Musa telah selesai memperbalkl kasur dan mendapat imbalan
serupiah.

(20) Musa meneruskan per]alanannya menawarkan kausr.

Alur

Setelah memperhatikan rangkaian peristiwa dalam cerpen
"Dijemput Mamaknya" dapat diketahui bahwa cerpen berjalur maju
(cerita dimulai dari awal sampai akhir penyelesaiannya). Pada
mulanya pengarang bercerita tentang perjumpaan tokoh aku dengan
Musa. Perjumpaan ini terjadi ketika Musa sedang memperbaiki
kasur tokoh aku dan Musa menceritakan istri serta anaknya yang
ditinggal di kampung.

Tetapi entah rezekinya; pada suatu hari, sebelum aku pergi
ke tempat pekerjaan, kelihatan olehku si Musa menyandang
kain-kain bakal kasur yang akan dijualnya.

Setelah lalu ia dihadapan rumahku iapun kupanggil.
Kuberitahukan kepada istriku bahwa tukang kain kasur telah
ada. Maka terjadilah tawar menawar. Penawaran itupun
bersetujulah Maka mulailah diangkat kasur yang telah usang
itu ke halaman rumah kami diganti kainnya dengan yang
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baru dan akan ditambah kapasnya (him. 229--230).
"Sebetulnya istri dan anakku baru saja pulang, Kira-kira
enam bulan yeng telah lalu," katanya sambil mengisi kasur
itu juga dengan gontamya (him. 1232).

Kemudian pengarang menceritakan Musa yang sedang
bercerita pada tokoh aku tentang penderitaan sebagai tukang kasur
serta kesetiaan istrinya yang mau diajak hidup menderita di tanah
rantau. Musa pergi merantau bukan untuk mencari harta tetapi
untuk menghindari penederitaan batin karena dirinya selalu dihina
oleh keluarga istrinya.

Tetapi engkau, jangankan gelang terbeli, atau dukuh pun
terceraikan, pakaiannya saja yang baru dua salin, bila
dicucinya yang sesalin, dipakainya yang sesalin lagi.
Sedangkan pakaian anakku ialah perca kain -baju ibunya
yang berlebih seketika menjahit.

"Apa pula yang abang sebut?" tanyanya kepadaku,
"seakan-akan abang belum masih tahu akan hati kecilku.
Aku kepadamu sepenuh hati.

Sakit dan senang kita tanggungkan berdua, hidup
sekali turun sekali naik, kalau tak dapat pada masa kini, kita
tidak boleh putus pengharapan, kita tunggu sampai lam hari.
Abang jangan berpecah hati.

Katanya pula; "Pe(:ah hati menjadikan pekerjaan
abang pecah pula, walau kita akan terbenam dirantau ini
bertahun-tahun, inilah ni’mat di dalam hldup (hlm 234--
235). "

Kakanda di atas rumahmu sebagai terpihak dibara panas,
senantiasa digendeng disakiti, dandipakuk dengan punggung
lading oleh kakakmu dan suaminya (hlm. 239).

--Bukan akan pergi mencari ringgit maupun emas, gelang
emas dan subang berlian, tetapi semata-mata karena
mengelak dari kesaktian hidup di kampung (him. 243).

Kutipan di atas memperlihatkan Musa hidupnya selalu
menderita baik menderita batin maupun lahir. Secara batin Musa
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merasa terhina dari keluarga istri, sedangkan secara lahir di
perantauan ia harus berjuang melawan kesulitan mencari nafkah.
Selanjutnya, pengarang menceritakan Musa yang sedang bercerita
pada tokoh aku. Ketika istrinya melahirkan mertuanya datang dan
setelah Fauzi, anaknya, berumur empat bulan mertuanya pulang.

Tidak berapa bulan dia ada di sini, anak itupun lahirlah,
anak laki-laki--setelah usia anakku empat bulan, mertuaku
kembali pulang. Tentu saja perlu pula disediakan bantuan
ongkos buatnya demikian juga kain bajunya sesalin'dua, beli
sirihnya sampai di kampung (hlm. 244--245).

Pengarang mengisahkan cerita Musa setelah tiga tahun
merantau sering dikirimi surat oleh mertuanya agar Musa
sekeluarga pulang ke kampung karena mertua Musa melihat
kehidupan anaknya di rantau serba kekurangan. Padahal, di
kampung ia mempunyai sawah dan ladang. Selanjutnya, pengarang
menceritakan bahwa mertua Musa dihina oleh tetangga di kampung.
Untuk itu, mertua Musa akan menjemput. Ramah dan Fauzi.

Oleh sebab itu, setelah dua tahun masuk ketiga kerap kalilah
saya menerima surat meminta lekas segera pulang.
--Sampailah kabar ke kampung bahwa hidup kami di rantau
bertambah lama bertambah melarat. Tak harap akan dapat
pulang lagi, akhirnya kabarnya diperbuatnyalah kata
mufakat di rumah mertua ku, dipanggil beberapa orang
mamak jauh dan mamak dekat, dibawa musyawarat, sikap
apakah yang akan dilakukan supaya kemenakan mereka
dapat "dicabutkan" daripada  kesengsaraan itu. Karena
rupanya mereka telah tertumpang dibiduk tiris.

Mereka tidak bersenang hati, mufakat telah putus
bahwa kemenakan mereka, istriku dan anakku akan mereka
jemput, jemput terbawa (him. 249).

Pengarang kemudian menceritakan mertua Musa datang akan
menjemput Ramah dan Fauzi, tetapi Ramah tidak mau dan konflik
mulai muncul ketika pengarang memberi gambaran mertua Musa
menganggap Musa telah terpengaruh oleh orang Medan yang akan
menganggap adat lembaga Perpatih-Ketamanggungan.
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Ketika mamak istriku datang menjemput itu, saya sendiri
sedang pergi menjajakan kain kasurku ke kebun, dan pergi
menunggu piutang (hlm. 250).

Istriku menjawab, sedang air matanya berlinang-
linang "bukan main beratnya hal ini bagi hamba. hamba
tidak sanggup bercerai dengan kaum kerabat, hamba hendak
berkaum, bersuku, berninik bermamak. Tetapi di samping
itu, hamba sayang kepada suami hamba" (hlm. 255).

"Ah ... rupanya engkau sudah kemasukan faham cara
kini. Celaka engkau! Engkau rupanya sudah kena bujuk
cumbu. Memang sudah sampai ke kampung kita, bahwa di
Medan ini, ada beberapa orang yang mengaku dirinya
cerdik pandai, tetapi ia hendak menghapuskan adat lembaga
PerpatthKetaman_ggungan. Kemenakan tidak seperintah
mamak lagi (hlm. 256).

Puncak cerita ketika pengarang menceritakan kekerasan
mertua. Musa menantang kemauan mertuanya yang ingin membawa
pulang Rumah dan Fauzi. Akan tetapi, Musa mengalah dan ia
bersedih karena akan ditinggal anak dan istri. Peristiwa ini dapat
dikatakan sebagai pelarian.

Dia berhenti bicara, menahan marah. "Apa yang
engkau susahkan? Bukanlah anakmu itu bermamak, beradat,
bersuku, berlembaga, berkampung, berhalaman? Biar
ayahnya bertukar, dia.ada bermamak, ada berharta tua (him.
256).

Waktu itu, berulah saya menjawab dengan agak keras,
"Sekedar untuk menyewa oto, belumlah saya akan sampai
memakan harta dari kampung,” kata saya dengan
bersenyum. Tetapi mukanya kelihatan merah padam.
Oto pun berangkat, saya kembali pulang ke rumah ...
__ Engkau... gelap bumi Allah rasanya, badanku rasa banyang-
" banyang! Kamar tempat kami tidur! Dapur tempatnya
memasak, jemuran Kainnya, buaian Fauzi! Semua masih
terletak, tetapi mereka tak ada lagi (him. 261).

Bab II Analisis Daia



Setelah Ramah dan Fauzi sampai di kampung, Musa menerima
surat dari keluarganya dan dari Ramah yang berisi hinaan karena
Musa di perantauan menjadi orang miskin karena istri pulang ke
kampung tidak membawa harta. Selain itu, Ramah dipaksa untuk
: minta cerai, tetapi Musa tidak akan menceraikan sebab Ramah tidak
‘ bersalah dan Musa tidak menginginkan Fauzi ikut ayah tiri.

"Tidak berapa lama kemudian, baru kira-kira dua pekan,
datanglah surat--tetapi di dalam surat itulah Ramah
mengatakan segenap perasaannya, penanggungannya, sakit
senangnya. bagaimana fitnah, cemooah, hinaan dan sindiran
yang dia terima. Berjalanlah selama itu sudah sampai tiga
tahun, satupun tidak ada yang dibawa. Berjalan menurutkan
suami harta benda tidak bertambah (him. 265).

Dalam pada itu, siang dan malam, petang dan pagi, istriku
dibujuk dicumbu jua oleh ibu dan mamaknya sendiri dan
kalau perlu diancam supaya segera meminta cerai, meminta
ta’lik dan meminta fasaoh (him. 268).

Saya tidak akan menceraikan Ramah, sebab dia tidak
bersalah sedikit jua pedaku. Saya tidak akan menceraikan
dia, saya tidak memutuskan tali silaturrahim kami yang
telah berhubungan bertahun-tahunitu. saya tidak sampai hati
mendengarkan sesalan anakku, Fauziku, apabila besar kelak,
mengapa ibunya diceraikan dengan tidak bersalah. Mengapa
maka dia dibiarkan menjadi anak yang ditinggalkan ayah,
tinggal dengan ayah tiri, terkatung-katung tak menentu (him.
269).

Sebagai penutup cerita pengarang mengisahkan tentang
kesedihan dan keputusan Musa karena berpisah dengan anak dan
istri. Untuk menghibur dirinya, Musa meneruskan pekerjaannya
sebagai tukang kasur.

"Tidak engku, sudah! Sekarang saya sudah hampir putus
asa, mudah-mudahan sembuh jugalah kelak sakxt putus
asaku ini."
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Dengan mengeluh dia berdiri, disandangnya kembali
kain kasurnya yang belum laku itu, akan dijajakannya moga-
moga ada pula orang yang-akan menukarnya kain kasurnya
yang telah usang--Musa pun meneruskan perjalannya,
menyandang kain kasurnya (hlm. 271--272).

Telaah Tokoh dan Penokohan

Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Dijemput Makaknya"
adalah tokoh yang memegang peranan penting, yaitu Musa, sebagai
tokoh utama, tokoh ku sebagai tokoh pembantu, dan Ramah sebagai

- tokoh pembantu.

(1) Musa

Pengarang tidak memaparkan secara jelas fisik Musa, hanya
disebutkan sebagai tukang kasur yang merantau ke tanah Deli. Di
kampung halamannya Musa meninggalkan seorang istri dan seorang
anak laki-laki yang bernama Ramah dan Fauzi. Musa mempunyai
tiga orang saudara perempuan semuanya. la beragama Islam dan
keturunan Suku Piliang dan mempunyai panggilan akrab Sutan.

--kelihatan oleh si Musa menyandang kain-kain bakal kasur
yang akan dijualnya.

Setelah ia lalu dihadapan rumahku iapun kupanggil.
Kuberitahukan kepada istriku bahwa tukang kain kasur telah
ada (hlm. 229).

Padahal istri dan anak di kampung itupun perlu jua tuan-
tuan kirimi uang belanja (hlm. 231).

Tetapi akhirnya, alangkah terkejut merena demi suatu
_.malam, sehabis sembahyang Isya, saya minta supayamereka
" sudi duduk mendengarkan musyawarat saya dengan mertua

saya sebentar (him. 241--242).

Bukanlah orang suku Piliang, walaupun bagaimana tidak
akan dapat menukar sukunya dengan Caniago, walaupun
bagaimana dia menurutkan? (him. 258).
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—-oleh sagala mamak dan keluarga, meminta Sutan darranak
~ istri Sutan pulang dahulu(hlm. 258)..

Kepergian Musa merantau karena di kampungnya, ia merasa
menderita batin oleh karena dihina dan dicemoohkan oleh keluarga
Ramah (istri Musa) karema sebagai suami tidak dapat
membahagiakan istri. Untuk itu, Musa memutuskan pergi merantau
ke Deli, dan keputusannya merantau dldukung oleh 1strmya dan
istrinya mau dlajak pergi.

Kakanda di atas rumahmu sebagai terpijak: dibara panas,
senantiasa digendeng disakiti, dan dipakuk dengan punggung
lading, oleh kakak dan suaminya --Lebih baik kakanda
" merantau, karena bukan main sakitnya hidup di kampung.
Itu boleh kakanda katakan kepadamu terus terang, "Baik,
adinda tidak berkeberatan itu berdua!" (hlm. 239).

Akan tetapi, di perantauan Musa tidak terlepas dari penderitaan
karena harus bekerja keras untuk menghidupi istri dan anak. Setelah
istrinya melahirkan, mertuanya datang dan kehidupan Musa di
rantau diketahui oleh mertuanya. Walaupun di perantauan Musa
tinggal di rumah petak, tetapi ia tetap teguh pada pendirian serta
rendah hati.

Tetapi Kalau sekitarnya mereka tahu atau mereka lihat
bagaimana keberuntungan kami di dalam sebuah rumah
petak buruk, bagaimana istriku menyambut kedatangan dari
pergi berjaja, bagaimana pula senyuman anakku, anak yang
badannya dibungkus dengan kain belacu buruk (hlm. 245).

Saya belum ada duit untuk ongkos .pulang bersama
mamaknya. Itulah keputusan saya dalam hati. Saya yang
mesti mengalah (hlm. 257).

Tetapi setelah saya bulak-balikkan dan saya pikiran dengan
tenang, dapatklah keputusan bahwa permintaan kaum
kerabatku itu tidak akan saya kabulkan. Saya tidak akan
menceraikan istri, sebab dia tidak bersalah (him. 269).
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Kutipan di atas menceritakan sikap Musa sebagai menantu yang
rendah hati harus mengalah pada kemauan mertua yang ingin
mengajak pulang Ramah. Sikap Musa tetap teguh pada pendiriannya
dan terlihat ketika menerima surat dari keluarga istrinya yang berisi
meminta cerai, Musa tetap tidak akan menceraikan karena Ramah
tidak bersalah.

Musa sebagai seorang laki-laki, kepala rumah tangga
mempunyai rasa tanggung jawab pada anak dan istrinya. Ketika
mertuanya menjemput akan mengajak pulang, Ramah dan Fauzi
walaupun Musa hidupnya sengsara tetapi ia berusaha membelikan
karcis untuk mertua, istri, dan anaknya.

"Sekedar buat ongkos saya sendiri, Ramah dan Fauzi
tidaklah perlu akan kita carikan dari kampung! Malahan
ongkos mamak sendiri, yang telah sudi menolong membawa
istriku pulang, hamba jua yang wajib membayangkan
perkataan menolong itu (hlm. 259).

Sebab itu, belanja istriku saya kirimkan juga, walaupun
kecil. Pengiriman belanja ini rupanya menjadikan fitnah jua
dan memperdalam permusuhan di antara meraka (him. 169).

Walaupun Musa ditinggal istrinya pulang ke kampung, ia tetap setia

pada istrinya mengirim uang untuk belanja istri dan anaknya.

Sebagai manusia Musa harus menerima nasib yang menimpa dirinya
-di dalam kesendiriannya muncul rasa kesepiannya hidup sendiri di

kota jauh dari istri dan anak. Hal ini yang menyebabkan ia berputus-
asa ingin kawin lagi, selalu dinasihati oleh tokoh aku

Engkau ... gelap bumi Allah rasanya, badanku rasa bayang-
bayang! ‘
Kamar tempat kami tidur, dapur tempatnya memasak,
jemuran kainnya buaian si-Fauzi! Semua rnasm terletak,
tetapi mereka tak ada lagi.

Ramah... Fauzi sudah jauh dari sisiku. ...
Astagfirrullah (hlm. 261).
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Kadang-kadang timbul perdayaarniblis dalam dadaku! "Ah,
lebih baik kalau hendak beristri .juga, janganlah beristri
orang kampung awak, cari orang lain, habis perkara."

"Itu tidak betul!" kataku, "Pendirian itu salah! Biar
engkau tak berisi dahulu yang yang setahun ini. Tetapi nanti
pilihan istri menilik pada tanah tempat tumbuhnya. kalau
dapat kelak istri yang setuju, bolehlah Fauzimu engkau
bawa." (hlm. 269).

(2) Tokoh Aku

Pengarang tidak banyak ménceritakan tokoh aku hanya
diceritakan seorang laki-laki yang telah mempunyai istri dan
anaknya bersama Buyung. Tokoh aku bekerja di suatu kantor.

Kasur tempat ketiduran anakku telah robek. Sudah berkali-
kali mak si Buyung ‘mengatakan kepadaku bahwa sudah
patut kain kasur itu diganti dengan yang baru (him. 229).

--pada suatu hari, sebelum aku pergi ke tempat pekerjaan,
kelihatan olehku si Musa menyandang kain-kain bakal kasur
yang akan dijualnya (him. 229).

Sebagai seorang ayah, tokoh aku melalaikan permintaan istri
dan sebagai karyawan kurang mempunyai tanggung jawab karena
ketika memanggil Musa untuk memperbaiki kasur, tokoh aku malas
pergi ke kantor. . :

Tetapi permintaannya itu kulalaikan itu. Sebetulnya banyak
tukang kasur yang lalu lintas setiap hari di muka kami, dan
toko kasur yang besar-besarnya ada pula (hlm. 229).

Hatiku malas pergi ke kantor, aku hendak melihat lebih
dahulu bagaimana caranya si Musa mengisi kasur itu (hlm.
230).

Tokoh aku mempunyai rasa kasihan dan mau menasihati orang
yang sedang dirinya kemalangan. Hal itu terlihat ketika Musan
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menceritakan penderitaannya sebagai tukang kasur yang hidup
membujang karena istri dan anak ditinggal di kampung, tokoh aku
menasihati dan memberikan gambaran agar Musa dapat hidup
tenang di perantauan.

Alangkah baiknya kalau istri itu dibawa serta ke mana kita
pergi. Biar bagaimana susah kita, pikulan yang akan
dihadapi senantiasa ada dihadapan mata. Bila dia tinggal di
kampung, belanjanya dikirim jua. Sedang kalau dia
bersama-sama dengan kita, belanja hidup akan sekian jua,
tidak berapa tambahnya, sedangkan hati di dalam mencari
penghidupan tidak pecak, kecewa, sedih dan kenang-
kenangan tidak mengalir entah ke mana-mana (hlm. 231).

“Itu tidak betul" kataku, "pendirian itu salah!" Biar
engkau tak beristri dahulu yang setahun ini. Tetapi nanti
pilihlah istri menilik pada tanah tempat tumbuhnya. Kalau
dapat kelak istri yang setuju, bolehlah Fauzimu engkau
bawa." (hlm. 271).

(3) Ramah

Secara fisik tokoh Ramah tidak diceritakan oleh pengarang
secara jelas. Pengarang hanya menceritakan Ramah bersuami Musa
dan mempunyai seorang anak laki-laki yang diberi nama Fauzi.

Engkau--Kata si Musa pula menyambung pembicaraan, baru
tiga patah perkataan istriku, saya sudah maklum (him. 257).

"Kanda !... Ingat si Fauzi ...! Adinda jangan diceraikan"--"
Pulanglah dahulu, peliharalah si Fauzi baik-baik! Insya
Allah tidak lama lagi kakanda pulang pula! (him. 261).

Istriku menjawab: "Benar rumah tanggaku ada, tetapi aku
tidak aman tinggal di sana, sedang di rumah petak buruk
ini, walaupun di rumah bersewa, merdeka hamba hidup
dengan suami hamba!” (hlm. 251).
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"Kalau sekiranya hamba mamak: bawa pulang dengan
kekerasaan, bermula tidaklah dia akan membantah, akan
dilepasnya, sebab dia segan mencegah, menjaga kemanisan -
perhubungan. tetapi hamba takut, sesampai hamba di rumah,

suratlah yang akan hamba terima." (hlm. 255).

Sebagal seorang istri yang setia Ramah mau diajak hidup menderita
dan ke mana suami pergi ia mau mendampingi dan Ramah juga
mempunyai rasa takut dan khawatir kalau jauh dari suami akan
diceraikan oleh suaminya.

Setelah membahas tokoh dan penokohan dalam cerpen
"Dijemput Mamaknya" dapat diketahui tokoh sentralnya. Musa
sebagai tokoh sentral karema dalam kehidupannya mengalami
cobaan/penderitaan baik penderitaan batin maupun secara lahir.
Musa sebagai seorang suami yang hidup bersama keluarga istrinya
selalu mendapat hinaan dan sindiran karena tidak dapat
membahagiakan istri. Untuk menghindari tekanan batin yang terus-
menerus menimpa dirinya, Musa memutuskan pergi merantau.
walaupun di rantau penghidupannya hanya sebagai tukang kasur,
tetapi Musa merasa bahagia karena dapat berkumpul bersama istri
dan anaknya. Akan tetapi, kebahagiaan itu hanya sesaat karena
istrinya dijemput oleh mamaknya pulang ke kampung sehingga
Musa hidup membujang di perantauan.

Latar

Cerpen "Dijemput mamaknya" berlatar tempat di Deli, Medan,
yaitu tempat Musa merantau nasib. Di perantauan Musa mengontrak
rumah petak.

Sudah dua tahun si Musa mencoba peruntungannya ke tanah
Deli ini (him. 229).

Sedianya akan saya tulis surat mencegahnya datang ke
Medan (him. 244).
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Kutipan di atas memperlihatkan kota tempat Musa merantau. Oleh
karena kehidupannya yang selalu kekurangan, Musa mencegah
mertuanya datang ke kota Medan dan pendapatan Musa sebagai
tukang kasur hanya mampu mengontrak sebuah rumah petak.

Tetapi sekiranya mereka tahu, atau méreka lihat bagaimana
keberuntungan kami di dalam sebuah rumah petak buruk
(him. 245).

Jika berlebih sekali-kali uang saya, saya belikan buku-buku,
saya baca seketika hendak tidur, diterangi oleh lampu
minyak tanah (hlm 241)

Musa tinggal di rumah kontrakan dan mempergunakan
penerangan lampu minyak tanah. Hal itu mengingatkan pada kita
bahwa Musa dalam kehidupannya menunjukkan kesederhanaan.
Akan tetapi, Musa masih mampu menyisihkan uang untuk membeli
buku-buku sehingga ia mengetahui bahwa hidup itu diperlukan
perjuangan. Sebelum pergi merantau, di kampung Musa belum
mempunyai rumah sehingga is menumpang di rumah orang tua
istrinya. Di rumah mertuanya Musa tidak kerasan karena sering .
dihina oleh kakak istrinya. AKan tetapi, istri Musa tetap menasihati
suaminya agar berbesar hati.

Kakanda di atas rumahmu sebagai terpijak dibara panas
(him. 239).

Bukankah tudung saji dan dulang harus diatur di ruang
rumah? Di ruang yang satu kelihatan kan pangkat satu lagi
rendang hati. Padahal di biwah tudung saji saya hanya
sambal lada itu saja (hlm. 236).

Pengarang selanjutnya - memaparkan latar tempat, yaitu warung

tempat ketika Musa ditinggal pulang ke kampung oleh istri dan
anaknya, ia apabila makan harus pergi ke lepau.
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Tetapi sekarang pagi-pagi pergi minum ke lepau-dan tengah .
hari membeli nasi bungkus-(him.. 262).

Musa membandingkan kehidupannya ketika masih berada di
kampung apabila makan selalu enak tetapi hatinya tidak tenang.
Akan tetapi, di rantau hatinya merasa mendeka walaupun makannya
hanya memakai sambel.

Dalam cerpen "Dijemput Mamaknya" pengarang menampilkan
latar tempat, yaitu kota dan rumah berkaitan dengan latar sosial,
yakni kehidupan sebuah rumah tangga keluarga Musa yang masih
dipengaruhi dan dicampuri oleh orang tua. Mertua Musa
menganggap anaknya tidak diperhatikan oleh suaminya sehingga
memaksa anaknya untuk meminta cerai (anak setelah kawin adalah
tanggung jawab suami dan untuk kebahagiaan anak orang tua tidak
perlu terlalu merisaukan). Oleh karena perbedaan kelas sosial orang
tua Musa dan orang tua Rumah sehingga Musa memutuskan
mengajak istrinya pergi merantau untuk menghilangkan penderitaan
batin.

Tema

~ Tema cerpen "‘Dijemput Mamaknya" adalah .penderitaah' hidup
dalam berkeluarga karena campur tangan orang tua. Hal itu terlihat

dari judul dan perilaku antar tokohnya.

Pada intinya cerpen "Dijemput Mamaknya" mengisahkan
kehidupan yang menderita tekanan batin karena dihina oleh keluarga
istrinya-Musa sebagai kepala rumah tangga yang menumpang di
keluarga istri merasa = diremehkan sehingga menimbulkan
perselisihan antara mertua dengan menantu.

Untuk menghindari penderitaan batin Musa pergi merantau
bersama istri dan anaknya. Oleh karena kehidupan Musa di
perantauan menderita, orang tua Ramah mengajak pulang ke
kampung karena di kampung Ramah mempunyai sawah dan ladang.
Selain itu, Ramah dibujuk agar meminta cerai pada Musa. Dengan
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